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Lampiran 1. Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Bakteri  

1. Escherichia coli 

 

Keterangan: Berbentuk batang pendek, berwarna merah  

2. Staphylococcus aureus 

 

 

Keterangan: Berbentuk bulat seperti untaian buah anggur, berwarna ungu 
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Lampiran 3. Bagan Pengolahan Tepung Daging Buah Kelapa 

 

 

  Dikupas dan dibelah 

Diambil Dagingnya 

Dibersihkan kulit arinya lalu 

dicuci hingga bersih 

Diblancing dengan suhu 90   

selama 5 menit 

Diparut 

Diperas 

 

 

Dikeringkan dengan oven pada 

suhu  60  selama 7 jam   

Diblender 

Diayak dengan ayakan 80 mesh  

 

 

 

 

 

 

Buah Kelapa Bulat 3 

Ampas Kelapa 

Tepung Daging Buah 

Kelapa 
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Lampiran 4. Bagan Peremajaan Biakan Bakteri 

 

 

  Ditimbang sebanyak 2,8 g 

Dilarutkan dalam 1000 ml akuades 

Dipanaskan hingga larut sempurna  

Dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi sebanyak 5 ml 

Disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 121  selama 15 menit  

Dimiringkan tabung dan didiamkan 

hingga memadat 

 

 

Diambil sebanyak 1 ose dari 

masing-masing biakan murni 

Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

Diinokulasi pada permukaan 

media agar miring 

Diinkubasi dalam inkubator 

dengan suhu 37  selama 18-24 

jam 

 

 

 

 

Nutrien Agar 

Media Nutrien 

Agar 

Biakan bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 
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Lampiran 5. Bagan Pembuatan dan Pengenceran Suspensi Bakteri 

 

 

 

Diambil menggunakan jarum ose  

Disuspensi ke dalam pelarut NaCl 

0,9% sebanyak 10 ml lalu 

dihomogenkan ke dalam tabung 

menggunakan vortex  

Didiamkan selama  3 jam 

Diukur kekeruhan suspensi 

mikroba uji dengan 

menggunakan larutan Mc. 

Farland 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biakan bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus 

Suspensi bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 
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Lampiran 6. Bagan Pembuatan Media Daging Buah Kelapa 

 

 

  Ditimbang masing-masing tepung 

daging buah kelapa sebanyak 16 g, 

18 g, 20 g, 22 g, dan 24 g 

Ditimbang masing-masing NaCl 5 g 

Ditimbang masing-masing pepton 

sebanyak 5 g  

Ditimbang masing-masing agar 15 g  

Dilarutkan dalam 1000 ml akudest  

Dipanaskan hingga larut sempurna  

Disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 121  selama 15 menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 1, 2, 3, 4, dan 5 

Media Daging Buah Kelapa  
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Lampiran 7. Bagan Pengujian Media Daging Buah Kelapa terhadap 

Bakteri 

 

 

 

  Diambil dengan mikropipet 0,1 ml 

Dimasukkan ke dalam cawan petri 

steril  

Dimasukkan 10-15 ml media ke 

dalam cawan petri  

Dihomogenkan membentuk angka 8 

Diinkubasi dalam inkubator dengan 

suhu 37  selama 24 jam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi Bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus  

Diamati 
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Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Pembuatan Tepung  

Sebanyak 1500 g daging kelapa setelah dilakukan pembuatan tepung 

diperoleh 500 g tepung, maka rendemen tepung daging kelapa adalah : 

Rendemen  = 
     

      
   100 % 

= 33,3 % 
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Lampiran 9. Pemeriksaan Makroskopik Daging Buah Kelapa 

 

      

A B 

 

C 

Keterangan : A = buah kelapa; B = skala buah kelapa; C = tepung daging buah 

kelapa 
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Lampiran 10. Pemeriksaan Mikroskopik Tepung Daging Buah Kelapa 

 

  

A      B 

Keterangan : A = Perbesaran 10 X; B = Perbesaran 40 X 
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Lampiran 11. Hasil Uji Kelarutan  

 

Keterngan : Uji kelarutan tepung daging buah kelapa (tidak larut) 
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Lampiran 12. Hasil Uji Karbohidrat dan Uji Protein 
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Lampiran 13. Hasil Uji pH Media Daging Kelapa  

  

Keterangan: pH media daging buah kelapa = 6-7 (memenuhi syarat) 

 

 

 

 

 

  



 

 

73 

 

Lampiran 14. Hasil Pertumbuhan Escherichi coli pada media Nutrient agar dan daging buah kelapa (Cocos nucifera) 

Konsentrasi Ulangan 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Nutrien Agar 

     

16% 
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18% 

  

  

 

 

20% 
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22% 

     

 

24% 
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Lampiran 15. Hasil Pertumbuhan Staphylococcus aureus pada media Nutrient agar dan daging buah kelapa (Cocos nucifera) 

Konsentrasi Ulangan 

1 2 3 4 5 

 

Nutrien 

Agar 

     

 

16% 
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18% 

 
    

 

20% 
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22% 

 

    

 

24% 
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Lampiran 16. Bahan-bahan 

       

 Pepton   NaCl Kristal Larutan NaCl Fisiologis 

                                            

Aquadest  Alkohol 70%  Tepung Daging Buah 

Kelapa 

       

 Agar Nutrien Agar  PH-Indiktator 
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Lampiran 17 Alat-Alat 

      

Autoklaf   Vortex   Hotplate 

       

Spektofotometer Inkubator  Mikroskop 

      

Neraca Analitik                  Erlenmeyer                 Tabung reaksi 
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Lampiran 18. Hasil Uji Statistik 

Escherichia coli 

1. Uji Normalitas Data (Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) 

Tujuan : Untuk mengetahui data perhitungan jumlah koloni bakteri 

terdistribusi normal atau tidak 

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri terdistribusi normal 

Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri tidak terdistribusi normal 

Pengambilan Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 ditolak 

 

Keputusan 

H0 (Diterima) = Data perhitungan jumlah koloni bakteri terdistribusi normal 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0,05).  

2. Uji Homogenitas (Uji Levene) 

Tujuan : Untuk mengetahui data perhitungan jumlah koloni bakteri 

bersifat homogen  atau tidak  

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri bersifat homogen 

Tests of Normality 

Konsentrasi 

Media Daging 

Buah Kelapa 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Jumlah_Koloni

_Bakteri 

NA ,260 5 ,200
*
 ,875 5 ,286 

16% ,277 5 ,200
*
 ,810 5 ,097 

18% ,228 5 ,200
*
 ,887 5 ,343 

20% ,220 5 ,200
*
 ,908 5 ,453 

22% ,213 5 ,200
*
 ,886 5 ,337 

24% ,186 5 ,200
*
 ,915 5 ,500 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri tidak bersifat homogen 

Pengambilan Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 ditolak 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Jumlah_Koloni

_Bakteri 

Based on Mean 2,064 5 24 ,105 

Based on Median 1,065 5 24 ,404 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,065 5 9,257 ,437 

Based on trimmed mean 1,905 5 24 ,131 

 

Keputusan 

H0 (Diterima) = Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai p > 0,05 yang 

berarti data perhitungan jumlah koloni bersifat homogen. Syarat uji anova 

adalah data berdistribusi normal dan homogen.  

3. Uji One Way ANOVA 

Tujuan  :  Untuk  mengetahui  data  perhitungan jumlah koloni bakteri 

berbeda secara signifikan pada masing-masing kelompok 

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri berbeda secara signifikan 

Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri t tidak berbeda secara signifikan 

Pengambilan keputusan = Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 ditolak 

ANOVA 

Jumlah_Koloni 

_Bakteri 

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24563,867 5 4912,773 2,421 ,065 

Within Groups 48694,800 24 2028,950   

Total 73258,667 29    
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Keputusan 

H0 (Ditolak) = Data perhitungan jumlah koloni bakteri tidak ada perbedaan 

secara nyata atau signifikan. Nilai signifikansi (p > 0,05) yaitu p = 0,65  

 

Staphylococcus aureus 

1. Uji Normalitas Data (Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) 

Tujuan : Untuk mengetahui data perhitungan jumlah koloni bakteri 

terdistribusi normal atau tidak 

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri terdistribusi normal 

Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri tidak terdistribusi normal 

Pengambilan Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 ditolak 

 

Tests of Normality 

 

 

jumlah_koloni

_Bakteri 

Konsentrasi 

Media Daging 

Buah Kelapa 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NA ,263 5 ,200
*
 ,806 5 ,091 

konsentrasi 16% ,260 5 ,200
*
 ,926 5 ,566 

konsentrasi 18% ,292 5 ,188 ,871 5 ,272 

konsentrasi 20% ,227 5 ,200
*
 ,910 5 ,468 

konsentrasi 22% ,161 5 ,200
*
 ,975 5 ,906 

konsentrasi 24% ,248 5 ,200
*
 ,854 5 ,206 

This is a lower bound of the true significance. 

Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

H0 (Diterima) = Data perhitungan jumlah koloni bakteri terdistribusi normal 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0,05). 
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2. Uji Homogenitas (Uji Levene) 

Tujuan : Untuk mengetahui data perhitungan jumlah koloni bakteri 

bersifat homogen  atau tidak  

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri bersifat homogen 

Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri tidak bersifat homogen 

Pengambilan Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 ditolak 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

jumlah_koloni

_Bakteri 

Based on Mean 6,895 5 24 ,072 

Based on Median 2,438 5 24 ,064 

Based on Median and 

with adjusted df 

2,438 5 10,158 ,107 

Based on trimmed mean 6,420 5 24 ,081 

 

Keputusan 

H0 (Diterima) = Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai p > 0,05 yang 

berarti data perhitungan jumlah koloni bersifat homogen. Syarat uji anova 

adalah data berdistribusi normal dan homogen. 

3. Uji One Way ANOVA 

Tujuan  :  Untuk  mengetahui  data  perhitungan jumlah koloni bakteri 

berbeda secara signifikan pada masing-masing kelompok 

Hipotesis 

H0 = Data perhitungan jumlah koloni bakteri berbeda secara signifikan 

Ha = Data perhitungan jumlah koloni bakteri t tidak berbeda secara signifikan 

Pengambilan keputusan = Jika nilai signifikansi < 0,05 H0 diterima 

= Jika nilai signifikansi > 0,05 H0 ditolak 
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ANOVA 

jumlah_koloni 

_Bakteri 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 197494,400 5 39498,880 13,957 ,000 

Within Groups 67920,400 24 2830,017   

Total 265414,800 29    

Keputusan  

H0 (Diterima) = Data perhitungan jumlah koloni bakteri berbeda secara 

signifikan. Nilai signifikansi (p < 0,05) yaitu p = 0,00 

 

 

4. Uji lanjutan (Uji Duncan) 

Tujuan : Untuk mengetahui adanya perbedaan secara signifikan pada 

data antar kelompok konsentrasi media daging buah kelapa 

 

jumlah_koloni 

Duncan
a 

Konsentrasi Media 

Daging Buah Kelapa 

N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

konsentrasi 18% 5 19,60   

konsentrasi 22% 5 23,00   

konsentrasi 20% 5 65,00 65,00  

konsentrasi 24% 5  110,40  

konsentrasi 16% 5   186,60 

NA 5   236,20 

Sig.  ,214 ,190 ,153 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 



86 

 

 

 

Lembar 19. Surat Izin Memakai Laboratorium Universitas Sumatera Utara 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama  : Thoibah Br. Sinaga 

2. NIM  : 0704163059 

3. Tempat / Tanggal Lahir : Medan / 02 Juni 1998 

4. Agama  : Islam 

5. Nama Ayah  : Julmardin Sinaga 

6. Nama Ibu  : Zesmi Rosyeni Kudadiri 

7. Anak Ke   : 1 (satu) 

8. Alamat  : Dusun I Jln. GPDI Tanjung Anom  

9. No Handphone  : 082321466746 

10. E-mail  : thoyibahsinaga98@gmail.com 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tahun 2004-2010 : SD Negeri 060887 Medan 

2. Tahun 2010-2013 : SMP Swasta Nur Adia Tanjung Selamat 

3. Tahun 2013-2016 : SMA Swasta Mulia Tanjung Sari 

4. Tahun 2016-2021 : S1- Biologi Universitas Islam Negeri Sumatera 

  Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:thoyibahsinaga98@gmail.com

